





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 Pada bab ini peneliti akan membahas tentang hasil penelitian dan 
pengembangan produk yang telah dilakukan.  Pembahasan ini akan diawali dari 
deskripsi lokasi penelitian. Pembahasan yang akan diuruaikan selanjutnya adalah 
hasil penelitian dan pembahasan.  
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
1. Sejarah SMA Al-Fityah Pekanbaru 
 Perkembangan sekolah yang berbasiskan pendidikan islam dewasa 
ini kian pesat. Seiring perkembangan zaman, yayasan YPPSDI Al-Fityah 
melanjutkan pendidikan  SMA.  Untuk melanjutkan realisasi konsep 
keterpaduan pendidikan islam yang dikembangkan oleh YPPSDI Al-
Fityah, maka lahirnyya SMA It AL-Fityah pada tahun 2012 tidak terlepas  
dari harapan orang tua dan masyarakat yang telah merasakan keberhasilan 
pendidikan putra-putrinya di TK IT, SD IT, dan SMP IT Al-Fityah.  
 Sekolah Menengah Atas IT Al-Fityah dirancang untuk 
memberikan pendidikan yang berkualitas sehingga siap menghantarkan 
peserta didik keperguruan tinggifavorit didalam atau diluar negeri. SMA 
IT Al-Fityah juga berusaha untuk menyiapakan generasi muda yang cerdas 
intelektual, spiritual dan emosional serta life skill ( Learning Skill, Social 
Skill, Leadership Skill, Enterpreneur Skill) sehingga peserta didik siap 
menjadi warga Negara dunia yang berdaya saing tinggi di era global.  







Pendidikan Kota Pekanbaru No:420/SM2/VI/20011/10632 Tanggal 
13/06/2011 dan mulai beroperasi pada T.A 2012/2013. SMA ini 
beralamatkan di Jl.Swakarya Ujung kota Pekanbaru, Riau, 28294 
Telepon:07616704442 Email: smaitalfityahpekanbaru@gmail.com  
2. Tujuan Pendidikan Sekolah SMA It –Al-Fityah 
a. Memberrikan kemampuan dan keterampilan peserta didik berupa 
pengetahuan, sikap dan kemampuan dan keterampilan yang dapat 
digunakan dalam kehidupan sehar-hari dan dapat melanjutkan 
pedidikan ke jenjang yang lebih tinggi 
b. Mengintegrasikan kemampuan, keterampilan dan sikap islami kepada 
peserta didik agar dapat tumbuh dan berkembang potensi fitrahnya  
kearah terbentuknyya insan yang bertakwa dan menguasain IPTEK. 
c. Mendorong peserta didiknya  memiliki integritas keilmuan, semangat 
berprestasi, berjiwa pemimpin dan menguasai teknologi informasi. 
3. Karakteristik  
a. Terpadu : Berupaya mengintegrasikan seluruh aspek yang akan 
menunjang pencapaian tujuan pendidikan yang meliputu : antara 
keislaman dan keuumuman, antara bidang studi yang satu dengan yang 
lainnya, antara kognitif, afektif dan psikomotor, anatar peran sekolah, 






b. Belajar aktif : sebuah pendekatan yang digunakan dalam metodologi 
proses pemebelajaran yang berciri aktif, kreatif, kritis, analisis dan 
mdan iri (independent) 
c. Berbasis karakter : memiliki jati diri muslim keterampilan hidup, 
menguasai teknologi informasi dan cita rasa budaya yang tinggi  
4. Visi dan misi  
Visi  :  Mewujudkan generasi berkarakter dan berprestasi akademik 
optimal 
Misi : a. Mewujudkan suasana belajar islami  
 b. Menjadi sekolah islam yang berwawasan global 
c. Menjadi lembaga dakwah berbasis pendidikan 
d. Menjadi wahana pengembangan dan pembinaan 
kegiatan 
e. Ilmiah remaja muslim 
5. Kurikulum  
   Sekolah Menengah Atas IT AL-Fityah menggunakan kurikulum 
2013 yang telah diterapkan sejak TA. 2018-2019 
B. Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
  Penelitian ini adalah penelitian  R & D (research development) yaitu 
desain dan uji coba E-Magazine berbasis multipel representasi pada materi 
larutan elektrolit dan non elektrolit dengan menggunakan model Borg dan 
Gall. Model penelitian ini mempunyai 10 tahap dalam prosesnya. Akan tetapi 





dengan kebutuhan penelitian dengan tujuan menghasilkan produk berupa E-
Magazine berbasis multipel representasi serta untuk mengetahui tingkat 
kevalidan, kepraktisan dan respon siswa terhadap media.  Hal ini juga 
didukung oleh Borg dan  Gall yang menyarankan untuk membatasi penelitian 
dalam skala kecil, termasuk mungkin membatasi langkah penelitian
83
. Adapun 
hasil dari tahap pengembangan dengan model Borg dan  Gall ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Penelitian dan pengumpulan data 
   Penelitian dan pengumpulan data  ini merupakan tahap yang sangat 
penting dilakukan untuk mengetahui kebutuhan peserta didik terhadap 
produk yang dikembangkan. Tahap ini dilakukan dengan cara studi 
lapangan dan studi pustaka. Tahap pertama yaitu studi lapangan dengan 
melakukan beberapa langkah sehingga ditemukan alasan perlunya 
dikembangkan E-Magazine berbasis multipel representasi pada materi 
larutan elektrolit dan non elektrolit. 
   Langkah pertama dalam tahap studi lapangan adalah observasi. 
Observasi ini dilakukan untuk melihat tempat lokasi secara langsung, 
kemudian untuk melihat kelengkapan sarana dan prasarana disekolah 
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Tabel 4.1. Hasil Observasi Lokasi Penelitian dan Sarana Prasarana 
Sekolah SMA IT-Alfityah Pekanbaru 
Lokasi Penelitian 









Lab Computer - -  
Infocus 6  - 
Layar proyektor  2  - 
Alat-alat labor -   
Laboratorium kimia  - -  
  
  Dari tabel  hasil observasi tersebut diketahui bahwa disekolah tidak 
tersedianya labor komputer dan laboratorium kimia. Tetapi ada izin yang 
diberikan dari pihak sekolah bahwa siswa boleh membawa leptop jika 
dibutuhkan atau digunakan dalam proses pembelajaran.  
   Langkah kedua yaitu wawacara kepada guru kimia dan siswa. 
Hasil dari wawancara terhadap guru kimia Ibu Elsa Magara dapat dilihat 
dari tabel 4.2.   
Tabel 4.2. Hasil Wawancara Kepada Guru Kimia Disekolah SMA IT 
Al-Fityah Pekanbaru  
Pertanyaan  Tanggapan / Jawaban 
1. Media/ bahan ajar  apa yang ibu 
gunakan saat pembelajaran larutan 
elektrolit dan non elektroli?  
Bahan ajar berupa Buku kimia 
X bumi aksara dan parktikum  
2. Apa tanggapan ibu terhadap buku 
yang digunakan? 
Kurang interaktif  
3. Bagaimana pendapat ibu tentang 
media pembelajaran berbasis 
multipel representasi ? 
Manarik dan sangat terbantu 
4. Bagaimana menurut ibu tentang 
media atau bahan ajar  yang 
mengaitkan kedalam kehidupan 
sehari-hari? 
Sangat menarik, sehingga 
siswa lebih antusias karena 
dekat dengan kehidupan 
sehari-hari.  
  
 Berdasarkan hasil wawancara tersebut didapatkan bahwa 





pembelajaran tersebut guru hanya menggunakan buku dan praktikum. 
Dengan demikian peneliti juga menganalisis buku kimia yang digunakan. 
Hasil  analisis tersebut didapatkan bahwa buku yang digunakan  
didominasi dengan tulisan hitam putih dan penyajian materi pada level 
mikroskopik hanya berupa gambar-gambar yang berwarna hitam putih 
yang kurang menarik. Selanjutnya wawancara yang dilakukan  kepada 
siswa. Hasil dari wawancara siswa dapat dilihat dari tabel 4.3.   
Tabel 4.3.  Hasil Wawancara  Siswa SMA IT-Alfityah Pekanbaru 
Pertanyaan  Tanggapan / jawaban  
Apakah metode yang digunakan oleh guru 




Buku apa yang digunakan pada saat belajar 
larutan elektrolit dan non elektrolit? 
Buku kimia bumi 
aksara  
Bagaimana pendapat kalian tentang bahan 
ajar yang berhubungan dengan kehidupan 
sehari-hari?  
Bagus  
Kesulitan pada materi kimia terletak pada 
hafalan konsep / perhitungan?  
Hafalan konsep 
   Selain itu siswa juga diberi beberapa pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi larutan elektrolit dan non elektrolit.  Jawaban  
dari pertanyaan tentang materi saat wawancara  lengkap terdapat dalam 
lampiran D.1  





Mikroskopik  a. Coba gambarkan 
molekul, ion positif dan 
negative dari zat NaCl 
dan gula dengan wujud 
larutan dan padatan! 
Siswa 1  
























garam dapur             gula 





  Hasil dari gambaran mikroskopik yang diberikan oleh siswa 
tersebut kurang tepat. Umumnya siswa menggambarkan pada larutan 
garam hanya ada molekul Na dan Cl, sedangkan pada padatan garam 
terdapat molekul NaCl yang berjauhan. Kemudian pada larutan gula dan 
padatan gula banyak siswa yang tidak memberikan jawabannya. Akan 
tetapi beberapa siswa menjawab dengan menggambarkan mikroskopik 





 dan H2O karena terjadi reaksi ionisasi, sedangkan pada 
padatan garam terdapat molekul NaCl yang tersusun padat/rapat. 
Kemudian pada larutan gula terdapat molekul gula dan H2O karena gula 
tidak terjadi reaksi ionisasi dan pada padatan gula hanya ada molekul gula 
yang tersusun padat/rapat.  
  Tahap kedua yaitu studi pustaka yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan informasi dari jurnal maupun buku berkaitan dengan 
penelitian yang akan dilakukan. Melalui kegiatan studi pustaka didapatkan 
Na
a  
Na  Cl 
Cl 





informasi bahwa dengan menggunakan buku dan metode praktikum belum 
bisa memberikan pemahaman terhadap level mikroskopik. Misalnya 
didalam buku hanya dapat menyajikan level mikroskopik yang bersifat 
statif sedangkan pada praktikum hanya dapat mengamati konsep-konsep 
makroskopik. Solusi dari masalah tersebut salah satunya dengan 
menggunakan teknologi komputer. Melihat hal tersebut maka dillakukan 
penyebaran angket kepada siswa terkait penggunaan komputer dalam 
kesehariannya. Hal ini bertujuan untuk melihat peluang penggunaan media 
yang akan dikembangkan. Hasil angket dari beberapa pertanyaan  
penggunaan komputer dalam kesehariannya akan disajikan dalam gambar 
garfik  berikut ini: 
a. Dalam aktifitas sehari –hari, baik untuk kebutuhan tertentu maupun 
mengisi waktu luang saya menggunakan computer…. 
Gambar 4.1.  Grafik Intensites Penggunaan Komputer  












































Gambar 4.2.  Grafik Penggunaan Komputer Terhadap Kebutuhan 
Sehari-Hari 
c. Sebagai anak SMA, dalam menggunakan komputer untuk aktifitas 
sehari-hari saya termasuk kategori  
 Gambar 4.3. Grafik Kemahiran Penggunaan Komputer Dalam 
Aktifitas Sehari-Hari 
 
  Informasi lain yang didapatkan adalah bentuk molekul dari zat 
yang berwujud larutan dan padat. Berikut acuan bentuk-bentuk molekul 
yang disajikan dalam media
84
: 
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 John C.Kotz, dkk, Op. Cit.,  hlm. 133 
(c) (a) (b) 
Gambar 4.4. (a) Bentuk Molekul Senyawa Ionic Dalam Larutan          
(b) Bentuk Molekul Senyawa Kovalen Polar Yang Terionisasi 

























2. Tahap Perencanaan 
  Setelah tahap penelitian dan pengumpulan data, tahap selanjutnya 
adalah tahap perencanaan Ada beberapa langkah yang dilakukan pada 
tahap perencanaan ini. Langkah pertama  yaitu menyesuaikan kompetensi 
inti (KI), kompetensi dasar (KD) serta kegiatan pembelajaran dengan 
silabus berdasarkan kurikulum 2013. Penyesuain Kompetensi inti, 
kompetensi dasar serta kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari tabel 4.5  
Tabel 4.5.  Penyesuain KI, KD dan Kegiatan Pembelajaran  












berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 




dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan 
kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik 








 Menganalisis jenis 
ikatan kimia dan sifat 




berupa senyawa ion 
atau senyawa kovalen 
polar.  
 Mengelompokkan 
larutan ke dalam 
elektrolit kuat,  


















beberapa larutan yang 
ada di lingkungan 
dan larutan yang ada 
di laboratorium serta 
melaporkan hasil 
percobaan. 






tentang daya  hantar 
listrik larutan  
elektrolit kuat,  
larutan elektrolit 




dalam tubuh manusia 




  Langkah kedua yaitu pemilihan media yang akan didesain dan diuji 
coba skala kecil. Pada tahap studi lapangan didapatkan hasil bahwa siswa 
sering menggunakan komputer dan pada silabus kurikulum 2013 pada 
kegiatan pembelajaran dinyatakan bahwa siswa juga dituntut untuk 
mengetahui larutan elektrolit dan non elektrolit dalam kehidupan sehari-
hari oleh karena itu peneliti media pembelajarannya berupa E-Magazine 
yang memanfaatkan teknologi berupa computer. Selain pemilihan media 
juga dilakukan pemilihan terhadap aplikasi yang akan digunakan.  Dalam 
hal ini aplikasi yang dipilih  adalah adobe flash Cs6   
 Adobe flash cs6 ini merupakan  versi terbaru dari versi seblumnya 
yaitu adobe flash cs5. Program ini memiliki banyak fungsi  seperti 
pembuatan animasi objek, animasi iklan, pendukung animasi halam web, 
sehingga dapat digunakan untuk membuat film animasi
85
.  Berkas yang 
dihasilkan dari perangkat lunak ini diantaranya dapat dipublish menjadi 
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   Langkah ketiga yaitu merancang desain awal E-Magazine 
dalam bentuk prototype berisi konten-konten yang akan diisi dalam media 
pembelajaran. Deskripsi prototype dapat dilihat pada tabel 4.6 
Tabel 4.6.  Deskripsi Prototype  
Bagian Isi Deskripsi 
Bagian awal   Kover E-
Magazine   
 
Kover ini merupakan salah satu 
unsur penting  yang dapat  




Tombol ini berfungsi untuk 
menghidupkan sound 
 Tombol 
mute sound  
Tombol ini berfungsi untuk 
mematikan  sound 
Profil  Halaman yang berisikan profil 
/biodata penulis  
Bagian isi  Redaktur  Halaman yang berisikan orang 
yang ikut serta dalam melakukan 
proses pengembangan E-
Magazine  
Salam redaksi  Berisikan sapaan penulis kepada 
pembaca dan ucapan rasa syukur 
serta terimakasih  dari seorang 
penulis  




Halaman  yang berisikan 
pengantar awal kepada siswa  
terhadap  materi larutan elektrolit 
Materi  Halaman materi terdiri dari 
beberapa halaman dengan sub 
judul materi  
 Larutan 
 Larutan elektrolit dan non 
elektrolit  
 Percobaan 
 Animasi larutan elektrolit 
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dan non elektrolit  
Cerita 
bergambar   
Halaman yang berisikan komik 
kimia    
Biografi ahli 
kimia  
Biografi ini berisikan ahli kimia 
yang menemukan listrik 
Kesehatan  Berisikan fungsi elektrolit dalam 
tubuh kita Elektrolit saat olahraga 
dan dilengkapi dengan video  
Info kimia Listrik dari buah jeruk dan 
dilengkapi dengan  video  
Islamicpedia  Halaman yang berisikan 
informasi dari cabang ilmu 
pengetahuan yang berkaitan 
dengan  islam 
Kimia 
kreatifitas  
Beberapa aliran listrik dari buah  
Teka-teki 
kimia  
Pertanyaan tentang materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit  
Penutup  Daftar rujukan  Berisi sumber-sumber/ rujukan  
    
Selain deskripsi prototype juga dilakukan pembuatan storyboard. 
Storyboard merupakan deskripsi setiap scane (tampilan) dengan 
mencantumkan semua elemen multimedia seperti animasi, teks, gambar 
serta link ke scane lainnya
87
. Storyboard juga dapat diartikan sebagai 
gambar yang bercerita tentang apa yang ingin disampaikan
88
. Pada 
storyboard ini akan menjelaskan keseluruhan desain dari E-Magazine 
berbasis multipel representasi. berikut ini beberapa contoh storyboard 
dapat dilihat pada tabel  4. 7 (Untuk melihat storyboard final  lengkap 
terdapat dalam lampiran F.1  
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Tabel 4.7.  Contoh Storyboard  
N
o  









































 Langkah keempat  dalam tahap ini adalah menyusun instrument 
berdasarkan kebutuhan penelitian. Instrument ini terdiri dari angket ahli 
materi, angket ahli media, angket uji praktikalitas guru kimia dan angket 
respon siswa Angket yang telah disusun ini divalidasi oleh validator 
instrument. Berikut saran dan masukan dari validator intrumen.  






















Intrumen angket materi pembelajaran  
a. Aspek pada angket harus ada 
rujukan  
b. Aspek penilaian kelayakan 
isi/materi diletakkan diawal 
penilaian 




Instrument angket media 
pembelajaran  
a. Aspek pada angket harus ada 
rujukan  
b. Hilangkan indikator no.11 
Ditindak lanjuti 
sesuai dengan 





c. Perhatikan penulisan  
 
3. Pengembangan produk 
a. Pengembangan produk  
Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan E-Magazine 
berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit. Desain pengembangan produk ini akan disesuaikan dengan 
penilaian instrument serta rancangan pada prototype dan storyboard 
yang telah dibuat. Selain itu produk ini juga dikembangkan sesuai 
dengan pemilihan software yaitu software adobe flas cs6.  
Produk yang dihasilkan akan berupa file berektensi fla yang 
kemudian akan dipublish kedalam tipe  file dengan format exe. Publish 
ini dilakukan agar E-Magazine dapat dibuka dan dioprasikan disegala 
jenis leptop atau perangkat komputer tanpa harus menginstall  software 
adobe flash cs6. Adapun pengembangan E-Magazine berbasis multipel 
representasi ini sebagai berikut: 
1) Halaman Depan  
Pada halaman ini berisi cover majalah. Cover ini merupakan salah 
satu unsur penting yang harus ada untuk menarik perhatian peserta 
didik untuk membaca. Pada bagian kover ini tertulis larutan 
elektrolit dan non elektrolit yang menunjukkan materi yang 
disajikan dalam E-Magazine yang dilengkapi dengan gambar 
molekul. Selain itu terdapat beberapa tombol yaitu: tombol 





mengarahkan kehalaman berikutnya. Halaman cover dapat dilihat 
pada gambar 4.5 
Gambar 4.5.  Cover 
2) Redaktur  
Halaman yang berisikan yang ikut serta dalam proses 
pengembangan E-Magazine.  Dalam hal ini yang ikut serta dalam 
proses pengembangan E-Magazine berupa peneliti, validator, 
pembimbing, serta aplikasi yang digunakan. Halaman redaktur 
dapat dilihat pada gambar 4.6 





3) Kata Pengantar dan Daftar Isi 
Kata pengantar berisi tentang pengantar E-Magazine sebagai media 
pembelajaran berbasis multipel representasi yang akan menjadi 
bahan referensi lain selain buku yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. Sedangkan daftar isi berisi tentang komponen-
komponen yang disajikan  serta memberikan informasi halaman dari 
setiap komponen yang telah disajikan di  dalam E-Magazine 
tersebut. Halaman kata pengantar dan daftar isi  dapat dilihat pada 
gambar 4.7 
 
Gambar 4.7.  Daftar Isi dan Kata Pengantar 
4) Bekal Awal  
Bekal awal ini berisi tentang  pengantar materi. Hal ini disajikan 
sesuai materi dengan apa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 






Gambar 4.8.  Bekal Awal 
Kemudian dihalam bekal awal ini terdapat tombol video yang 
bersiskan tentang pengetahuan dan wawasan tentang alasan  aliran 
listrik yang dimatikan saat banjir. Halaman bekal awal dapat dilihat 
pada gambar4.9  





5) Materi  
1) Materi 1 
Materi yang disajikan diawali dengan materi tentang larutan. pada 
halaman ini juga disajikan tombol untuk melihat bentuk molekul 
dari 2 jenis contoh  larutan. kemudian pada halaman ini juga 
terdapat 2 gambar yang  disajikan sebagai contoh daya hantar 
listrik dari suatu larutan yang ditdan ai dengan gambar lampu 
menyala dan lampu tidak menyala. Halaman materi 1 dapat dilihat 
pada gambar 4.10 
 
Gambar 4.10.  Materi 1 
2) Materi 2 
 Materi yang disajikan kedua adalah materi larutan elektrolit dan 
non elektrolit. pada halaman ini terdapat beberapa contoh yang 





simbolik serta keterangan bentuk molekulnya. Halaman materi 2 
dapat dilihat pada gambar 4.11 
 
Gambar 4.11.  Materi 2 
3) Materi 3  
Materi yang disajikan ketiga adalah percobaan/ praktikum. Pada 
halaman ini terdapat beberapa komponen yang disajikan yaitu: alat 
dan bahan percobaan serta beberapa tombol  animasi percobaan 
terhadap contoh yang mewakili dari larutan elektrolit kuat, 
elektrolit lemah dan non elektrolit. Halaman animasi  dapat dilihat 






Gambar 4.12. Visualisasi Multipel Representasi Larutan  
Asam Klorida Dalam E-Magazine Larutan Elektrolit dan Non 
Elektrolit 
 
6) Cerita bergambar  
Cerita bergambar ini disajikan dalam bentuk dialog pendek yang 
disertai dengan gambar. Dialognya berisi seputar materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit. Halaman cerita bergambar dapat 
dilihat pada gambar 4.13  





7) Biografi Ahli Kimia  
Biografi ahli kimia ini merupakan kisah atau keterangan tentang 
kehidupan ahli kimia tersebut. Dalam E-Magazine ini disajikan 
biografi dari Michael Faraday yang merupakan penemu listrik. 
Halaman cerita bergambar  dapat dilihat pada gambar 4.14 
 
Gambar 4.14. Biografi Ahli Kimia Michael Faraday 
8) Info kesehatan  
 Info kesehatan yang disajikan dalam E-Magazine  ini berupa 
elektrolit yang terdapat  dalam tubuh. Halaman info kesehatan  






Gambar 4.15. Info Kesehatan 
 
9) Sumber listrik  
Pada halaman ini memberikan informasi tentang buah yang dapat 
menghantarkan arus listrik. Kemudian disajikan juga video tentang 
listrik yang dihasilkan dari buah lemon Halaman sumber listrik  
dapat dilihat pada gambar 4.16  






Gambar 4.17.  Video Listrik Buah Lemon 
10) Islamicpedia  
Islamicpedia ini berisikan informasi tentang air bisa 
menghantarkan arus listrik.  Halaman  islamicpedia  dapat dilihat 
pada gambar 4.18 
 







11) Kimia kreatifitas 
Pada halaman ini berisi informasi buah-buah yang bisa 
menghantarkan listrik. Halaman kimia kreatifitas  dapat dilihat 
pada gambar 4.19 
 
Gambar 4.19.  Kimia Kreatifitas 
12) Teka-teki kimia  
Teka-teki kimia disajikan dalam bentuk mencari jawaban dengan 
dari pernyataan-pernyatan  yang telah disajikan. Jawaban ini bisa 
dilingkari baik itu vertical, horizontal ataupun sudut.  Halaman 






Gambar 4.20. Teka-teki Kimia 
13) Daftar rujukan  
Daftar rujukan ini berisi sumber-sumber dari gambar, tulisan serta 
video yang disajikan dalam E-Magazine. halaman bekal awal dapat 
dilihat pada gambar 4.21 
 








b. Validasi produk  
Setelah media telah selesai, maka tahap selanjutnya adalah 
proses validasi. Validasi ini dilakukan oleh dua ahli yaitu ahli materi 
dan ahli media. Berikut nama-nama validator: 
Tabel 4.9. Nama-Nama validator  
No Nama  Validator  
1. Dra. Fitri Refelita, M.Si Ahli Materi  
2.  Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si Ahli Media  
  
1) Validasi Materi  
 Validasi produk oleh ahli materi dilakukan dengan 
menunjukkan dan menjelaskan tentang produk berupa E-
Magazine berbasis multipel representasi pada materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit kepada ahli materi yaitu Dosen 
Pendidikan Kimia atas nama  Ibu Fitri Refelita, M.Si.  
2) Analisis Deskriptif Kualitatif Validasi Materi  
 Analisis deskriptif ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan informasi-informasi dari data kualitatif yang 
berupa masukan, kritik, dan saran perbaikan  yang terdapat pada 
angket. Berikut hasil masukan/saran/kritik perbaikan pada 
validasi materi.  
Tabel 4.10.  Data validasi materi secara kualitatif. 




1. Perbaiki rumus molekul 




2. Ganti tanda→ (panah)   
dengan kata menjadi pada 
representasi simbolik larutan 







Validator Masukan/ saran perbaikan Keterangan 
3. Video diganti dengan video 
Bahasa Indonesia  
Sudah 
direvisi 
4. Perbaiki kata elektrolat 
menjadi elektrolit  
Sudah 
direvisi 




6. Perbaiki lampu pada 
animasi larutan CH3COOH, 
ganti  kata asam klorida 
dengan asam asetat, ganti 
kata lampu nyala dengan 




Berikut ini akan disajikan gambar setelah dan sesudah 
direvisi:  
(a)    (b) 
Gambar 4.22.  Perbaikan Rumus Molekul Gula Dan Tanda 
→ Pada Reaksi Dengan Kata Menjadi (a) Sebelum Revisi (b) 







(a)   (b) 
Gambar 4.23. Perbaikan Kata Elektrolat Menjadi Elektrolit (a) 
Sebelum Revisi (b) Sesudah Revisi   
 
(a)   (b) 
Gambar 4.24. Perbaikan Bentuk Molekul HCl dan CH3COOH 









(a)    (b) 
Gambar 4.25. Perbaikan Lampu Larutan CH3COOH dan 
Ganti  Kata Asam Klorida Dengan Asam Asetat (a) Sebelum 
Revisi (b) Sesudah Revisi 
 
3) Analisis Deskriptif Kuantitatif Validasi Materi  
 Analisis deskriptif kuantitatif ini dilakukan dengan cara 
menganalisis data kuantitatif yang diperoleh dari angket.  Data 
kuantitatif tersebut diperoleh dari  hasil proses validasi yang 
dilakukan oleh validator ahli materi.  Hasil validasi produk 









Tabel 4.11. Hasil Uji Validasi Akhir  Materi Pada E-











Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa angket terdiri 
dari 3 aspek kelayakan dengan 14 butir soal. Produk yang 
divalidasi menggunakan angket validasi materi dengan skor 
tertinggi 4 dan skor terendah 1.  Adapun nilai persentase rata-rata 










  Dari rumus diatas didapatkan persentase kevalidan materi 









































































16 75% valid 
Jumlah  rata-rata  
 
56 100% Sangat 
valid  
Persentase Kevalidan  =
skor yang diperoleh 
skor maksimal 
x 100% 










valid karena berada dalam rentang 81%-100%
89
.  Lembar validasi 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.2, distribusi penyebaran 
skor angket validasi ahli materi dapat dilihat di lampiran D.3 dan 
untuk perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran D.4.  
4) Validasi Media  
  Validasi produk oleh ahli materi dilakukan dengan 
menunjukkan dan menjelaskan  tentang  produk berupa E-
Magazine berbasis multipel representasi pada materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit kepada ahli media yaitu Dosen 
Pendidikan Kimia atas nama  Bapak Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si 
5) Analisis Dekriptif Kualitatif Validasi Media  
  Analisis deskriptif ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan informasi-informasi dari data kualitatif yang 
berupa masukan, kritik, dan saran perbaikan  yang terdapat pada 
angket. Berikut hasil masukan/saran/kritik perbaikan pada validasi 
media .  







1. Rapikan tulisan pada 
kover  
Sudah direvisi  





3. Perjelas warna tulisan 
sumber pada rubric 
Sudah direvisi  
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fenomena alam  
4. Perjelas gambar dan 
tulisan  pada komik 
/cerpen  
Sudah direvisi  
5. Perbesar gambar 




Sudah direvisi  
6. Pindahkan profil dan 
help pada lembaran 
buku agar lancer 
dibuka  
Sudah direvisi  
7. Tambahkan kata 
islamicpedia pada 
halamn islamicpedia  
Sudah direvisi  
8. Tambahkan 
keterangan bentuk 
molekul pada animasi 
larutan gula dan 
larutan garam  
Sudah direvisi  
9. Perjelas gambar pada 
info kesehatan  
Sudah direvisi  
10. Media disetting  Sudah direvisi  
  
 Berikut akan disajikan gambar sebelum dan sesudah revisi: 
(a)       (b) 







(a)          (b) 
Gambar 4.27. Perbaikan Kata Pada Menu Help  (a) Sebelum 
Revisi (b) Sesudah Revisi  
(a)    (b) 
Gambar 4.28.  Perbaikan Warna Tulisan Pada Sumber  (a) 








Gambar 4.29.  Perbesar Gambar Bentuk Molekul  (a) Sebelum 








Gambar 4.30. Pindahkan Profil Dan Help  (a) Sebelum Revisi 
(b) Sesudah revisi 
(a)     (b) 
Gambar 4.31. Penambahan Kata Islamicpedia (a) Sebelum 










    (a) 
(b) 
Gambar 4.32. Penambahan  Keterangan Bentuk Molekul (a) 














(a)   (b) 
Gambar 4.33. Perbaikan gambar  pada info kesehatan  (a) 











Gambar 4.34.  Settingan Pada Media  (a) Sebelum Revisi  (b) 
Sesudah Revisi 
6) Analisis Deskriptif Kuantitatif Validasi Media  
  Analisis deskriptif kuantitatif ini dilakukan dengan cara 
menganalisis data kuantitatif yang diperoleh dari angket.  Data 
kuantitatif tersebut diperoleh dari  hasil proses validasi yang 
dilakukan oleh validator ahli media.  Hasil validasi produk 







Tabel 4.13.  Hasil Uji Validasi Akhir  Media pada E-
Magazine berbasis multipel representasi berdasarkan 









Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa angket terdiri 
dari 2 aspek penilaian dengan 13 butir soal. Produk yang 
divalidasi menggunakan angket validasi media dengan skor 
tertinggi 4 dan skor terendah 1.  Adapun nilai persentase rata-rata 









 Dari rumus diatas didapatkan persentase kevalidan media 
E-Magazine 88.46%. Maka media  E-Magazine sangat valid 
karena berada dalam rentang 81%-100%
90
.  Lembar validasi 
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12,13  8 100% Sangat 
valid  
Jumlah  rata-rata  
 
46 88.46% Sangat 
valid   
Persentase Kevalidan  =
skor yang diperoleh 
skor maksimal 
x 100% 










selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.5, distribusi 
penyebaran skor angket validasi ahli media dapat dilihat di 
lampiran D.6  dan untuk perhitungan lengkap dapat dilihat pada 
lampiran D.7  
7) Data Keseluruhan (ahli media dan ahli materi pembelajaran) 
 Untuk melihat hasil penilaian validitas secara keseluruhan 
terdapat pada tabel dibawah ini. Maka penilaian dari ahli media 
dan materi pembelajaran dijumlahkan dan dibagi dua seperti pada 
tabel 1.13  
Tabel 4.14. Perhitungan data hasil uji validitas secara 
keseluruhan (ahli media dan ahli materi pembelajaran) 
 
No Variabel Validitas media Persentase 
keidealan 
1. Ahli media 100% 
2. Ahli materi 88.46% 
Rata-rata 94.23% 
 
 Berdasarkan perhitungan tabel diatas, jelas terlihat bahwa 
persentase keseluruhan dari penilain para ahli adalah sangat valid, 
yang berada pada rentang 81%- 100%, sehingga E-Magazine 
berbasis multipel representasi dikatakan sudah valid dan layak 
untuk diujicobakan  kesekolah.  
4. Uji Coba Terbatas  
  Tahap selanjutnya setelah pengembangan produk yaitu uji coba 
terbatas. Tahap ini merupakan hal yang harus dilakukan untuk 
mengevaluasi media pembelajaran yang telah didesain. Padatahap 





divalidkan diujicobakan kepada guru kimia dan siswa. Hasil uji coba ini 
dilakukan untuk mengetahui praktikalitas produk dan respon siswa terhadap 
produk yang didesain.     
a. Uji praktikalitas guru 
Uji praktikalitas  ini dilakukan dengan menunjukkan dan menjelaskan 
tentang produk berupa E-Magazine berbasis multipel representasi pada 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit kepada praktikalitas  yaitu 
guru  Kimia atas nama  Ibu Elsa Magara, S.Pd. Data kualitatif  yang 
berupa saran, kritik dan masukan tidak ada oleh guru. Sedangkan data 
kuantitatif  didapat dari hasil uji praktikalitas  yang dilakukan oleh 
guru.  Hasil uji pratikalis  produk berdasarkan indikatornya dapat 
dilihat pada tabel 4.14 
Tabel 4.15. Hasil Uji Paktikalitas Oleh Guru  Pada E-Magazine 


















kelayakan isi  
1,2,3,4,5,
6,7,8 






















19,20  7 87.5% Sangat 
praktis 






Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa angket terdiri dari 5 
aspek kelayakan dengan 20 butir soal. Produk yang diuji praktikalitas 
oleh guru menggunakan angket praktikalitas dengan skor tertinggi 4 
dan skor terendah 1.  Adapun nilai persentase rata-rata diperoleh 









Dari rumus diatas didapatkan persentase kepraktisan media E-
Magazine 88.46%. Maka media  E-Magazine sangat praktis  karena 
berada dalam rentang 81%-100%
91
. Lembar uji praktikalitas 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.8, distribusi penyebaran 
skor angket praktikalitas media dapat dilihat di lampiran D.9 (dan 
untuk perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran D.10 
b. Uji respon siswa  
E-Magazine berbasis multipel representasi yang divalidasi oleh 
validator dan telah diuji praktikalitas oleh guru kimia SMA IT Al-
Fityah Pekanbaru, selanjutnya dilakukan uji coba kepada 10 orang 
siswa untuk melihat respon siswa terhadap media ini. Angket ini 
merupakan angket semi terbuka yang terdiri dari 4 aspek dengan 8 
                                                             
91
 Ridwan  
Persentase Kepraktisan   =
skor yang diperoleh 
skor maksimal 
x 100% 










pertanyaan. Hasil angket berupa data kualitatif yang berisi repon 
siswa terhadap media. Berikut penjelasan hasil data kualitatif berupa 
respon siswa : 
1) Aspek format media pada  pertanyaan  No.1 Hasilnya 70% siswa 
menyatakan bahwa pengoprasian media sangat mudah dan 30% 
siswa menyatakan bahwa pengoprasian media mudah  
2) Aspek kualitas media pertanyaan pada  No. 2 Hasilnya 30% siswa 
menyukai bagian materi pelajaran, 100 % menyukai bagian 
animasi/video, 60% menyukai gambar. Untuk pertanyaan No. 3 
hasilnya 50% siswa tidak menyukai background dan 50%  tidak 
ada bagian yang tidak disukai 
3) Aspek kejelasan media pertanyaan pada  No. 4 hasilnya 60%  
tidak ada bagian yang sulit dipahami siswa, 20% siswa sulit 
memahami materi, 30%  siswa sulit memahami latihan soal, 10% 
siswa sulit memahami percobaan/praktikum. Untuk pertanyaan 
No.5 hasilnya  60% siswa menyatakan perlu perbaiki varian 
warna, 40%  siswa menyatakan perlu memperbaiki background, 
20% siswa menyatakan memperbaiki memperbaiki 
bahasa/penulisan, 10%  siswa menyatakan perlu penambahan 
video/animasi, 10%  siswa menyatakan memperbaiki/ menambah 
gambar 
4) Aspek ketertarikan media pada pertanyaan No.6 hasilnya siswa 





7 hasilnya  60% siswa menyatakan E-Magazine mendukung 
pemahaman pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit dan 
untuk pertanyaan No. 8 hasilnya 50% siswa menyatakan E-
Magazine sangat bagus dan 50% siswa menyatakan bahwa E-
Magazine bagus. Selain data kualitatif  respon siswa terdapat juga 
data kualitatif berupa saran/masukan/kritikan dari siswa yang 
dapat dilihat dari tabel 4.15 
Tabel 4.16. Data saran/masukan  secara kualitatif oleh siswa  
 
Responden  Saran/masukan  Tindak lanjuti  
Siswa   Tambahkan background 
yang menarik 
Ditindak lanjuti  
sesuai saran 
Perbaiki varian warna  
 
 
5. Revisi Produk Akhir  
  Tahap ini merupakan tahap akhir yang dilakukan dalam penelitian 
ini.  Pada tahap ini, E-Magazine akan direvisi sesuai hasil uji praktikalitas 
guru dan respon siswa untuk menghasilkan  produk akhir yaitu E-Magazine 
berbasis multipel representasi pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit berupa software E-Magazine. Produk final E-Magazine dapat 
dilihat pada lampiran F.2  
Melihat hasil dari tahap- tahap diatas maka dapat di ketahui bahwa E-
Magazine berbasis multipel representasi ini memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Berikut ini akan diuraikan kelebihan dan kekurangan E-





1. Kelebihan E-Magazine berbasis multipel representasi pada materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit adalah: 
a. Memiliki aspek konsep kimia secara multipel representasi  yang 
dilengkapi dengan gambar, video dan animasi 
b. Memiliki informasi-informasi terkait larutan elektrolit dan non 
elektrolit dalam kehidupan sehari-hari  
2. Kekurangan  E-Magazine berbasis multipel representasi pada materi 
larutan elektrolit dan non elektrolit  dilihat dari respon siswa adalah: 
a. Background yang masih biasa  
b. Warna yang terlalu terang, banyak dan kurang sesuai  
c. Terlalu banyak tulisan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
